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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelenturan pergelangan tangan dengan keterampilan servis 

tenis meja siswa ekstrakulikuler SMP Negeri Karang Jaya. penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini siswa estrakulikuler SMP Negeri Karang Jaya, dan 

Sampel penelitian ini mengunakan teknik porposive sampling berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data 

mengunakan tes dan pengukuran. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji korelasi product 

moment dan koefisien determinasi (KD). Hasil penelitian diperoleh : Ada hubungan yang signifikan antara 
kelenturan pergelangan tangan dengan ketrampilan servis tenis meja siswa ekstrakulikuler, dengan nilai rhitung 

0,6235 > rtabel 0,444 dengan nilai signifikansi 0,05.  Maka dari itu Ha diterima. Dari hasil perhitungan koefisien 

determinasi (KD) yang diperoleh = 38,88%. Oleh karna itu simpulan secara keseluruhan dapat dinyatakan 
terdapat hubungan kelenturan pergelangan tangan dengan keterampilan servis tenis meja dengan Interpetasi 

koefisen kolerasi menyatakan tingkat hubungan kuat. 

Keywords: Kelenturan Pergelangan Tangan, Keterampilan Servis Tenis Meja 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between wrist flexibility and table tennis service skills for 

extracurricular students at Karang Jaya Junior High School. This study uses a quantitative approach 

with the correlational method. The population in this study was extracurricular students at Karang 

Jaya State Junior High School, and the sample of this study used a porposive sampling technique with 

a total of 20 students. Data collection techniques using tests and measurements. The data analysis 

technique used is the normality test, the product moment correlation test and the coefficient of 

determination (KD). The results obtained: There is a significant relationship between wrist flexibility 

and table tennis service skills for extracurricular students, with rcount 0.6235 > rtable 0.444 with a 

significance value of 0.05. Therefore Ha is accepted. From the calculation of the coefficient of 

determination (KD) obtained= 38.88%. Therefore, the overall conclusion can be stated that there is a 

relationship between wrist flexibility and table tennis service skills with the correlation coefficient 

interpretation stating the level of a strong relationship. 
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Pendahuluan 

Olahraga adalah suatu kebutuhan 

dasar, dengan berolahraga manusia 

dapatmenjaga kesearan dan kesehatan serta 

kebugaran tubuhnya, adapun selain itu 

banyak cabang olahraga yang dijadikan 

ajang untuk meraih prestasi. Olahraga 

prestasi adalah olahraga yang 

diperlombahkan baik tingkat nasional 

maupun internasional. Menurut Argantos 

(Hartanto:2021-62) Untuk mencapai 

prestasi yang diharapkan dibutuhkan juga 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang ada. Selain itu  Menurut Jane Ruseski 

(Monintja:2021-5) dengan berolahraga 

atau melakukan aktifitas fisik yang teratur 

dapat mengurangi resiko penyakit kronis, 

mengurangi stress dan depresi, meningkat 

kesejahteraan emosional, tingkat energi, 

kepercayaan diri dan kepuasan dengan 

aktivitas sosial. Adapun jenis-jenis 

olahraga yang dilakukan siswa-siswi 

dalam kegiatan estrakulikuler yaitu: sepak 

bola, bulu tangkis, bola voli, bola basket 

dan tenis meja. Dari beberapa jenis 

olahraga tersebut salah satunya adalah 

tenis meja. Menurut Sunardianta, (2018:9) 

“Tenis Meja merupakan olahraga yang 

tidak mengenal batas usia, mulai dari 

anak-anak, remaja, dan dewasa bahkan 

orang tua pun dapat bermain dan 

melakukan olahraga ini. tenis meja dapat 

digunakan untuk menjaga kebugaran dan 

rekreasi. peminat tenis meja juga dari 

berbagai kalangan, bukan hanya atlit yang 

bertujuan untuk prestasi namun pelajar dan 

masyarakat umum juga bisa memanfaatkan 

untuk tujuan yang berbeda”. 

Olahraga tenis meja termasuk juga 

bentuk adaptasi dari permainan tenis 

lapangan. Di berbagai negara tenis meja 

menjadi permainan yang sangat populer, 

dan selain itu olahraga yang sering 

diperlombahkan salah satunya adalah tenis 

meja. Dalam permainan tenis meja teknik 

dasar yang biasanya dipelajari adalah 

servis.  Menurut Sanoesi, dkk (2010) 

“Servis  adalah pukulan  bola  pertama  

yang  sangat penting dalam suatu 

permainan, karena jika servis tidak masuk, 

maka  pemain  tidak mendapatkan poin  

atau angka”. Oleh sebab itu dalam 

melakukan servis harus memiliki 

kemampuan kelenturan pergelangan 

supaya mempunyai keterampilan 

melakukan servis. 

Menurut Syahara dkk (2019:3) 

“Kemampuan servis memiliki  hubungan 

dengan  faktor-faktor diantaranya yaitu 

kelenturan pergelangan tangan, bola yang 

tersentuh bet digesek menggunakan 

kekuatan otot  lengan  dan  bahu, 

kelenturan  pergelangan  tangan, 

koordinasi  mata tangan  harus sejalan  

dalam  penempatan bola ke lawan, 

kecepatan bola harus berbeda-beda untuk 

menyulitkan lawan dalam pengembalian 

bola, keseimbangan tubuh, kelincahan, 

ketepatan dan daya tahan”. Adapun 

Menurut Ishak (Tohidin:2012-1) 

“Mengatakan Bahwa orang yang memiliki 

kelenturan baik adalah yang memliliki 

ruang gerak yang luas dalam pergerakan 

sendi-sendinya dan mempunyai otot-otot 

yang elastis”.   

Metode 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

korelasional dengan teknik pengumpulan 

data berupah tes dan pengukuran.Adapun 

tes yang digunakan yaitu : 

Tes kelenturan pergelangan tangan 

mengunakan mistar busur derajat dan tes 

keterampilan servis tenis meja. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 40 

siswa ekstrakulikuler SMP Negeri karang 

jaya Teknik pengumpulan sampel dalam 

penelitian ini mengunakan teknik 

porposive sampling. Menurut Arikunto 

(2013:183) “Purposive Sampling adalah 

pengambilan sampel harus di dasarkan atas 

ciri-ciri khusus siswa yang aktif dan 

mempunyai krativitas yang sesuai dengan 
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tujuan peneliti dengan mengukur tes 

kelenturan pergelangan tangan terhadap 

ketrampilan servis tenis meja”.Oleh karna 

itu penelitian mengambil sampel dari 20 

siswa ekstrakulikuler SMP Negeri karang 

jaya  

Hasil Dan Pembahasan  

Hasil  

Hasil analisis statistik deskriptif untuk 

variabel kelenturan pergelangan tangan di 

peroleh nilai maksimal sebesar 46 dan nilai 

minimal sebesar 27, dan nilai modus 

sebanyak 5 orang dan nilai mean sebesar 

38,85, median 39,3 dan simpangan baku 

(standar deviasi) sebesar 5,594. Data 

tersebut menjadi 5 kelompok data dengan 

interval nya 4. 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Variabe 

kelenturan pergelangan tangan 

No 
Penilai

an 
Frekuensi Persentase 

1 27-30 1 5% 

2 31-34 4  20% 

3 35-38 4  20% 

4 39-42 5  25% 

5 43-46 6  30% 

 
Jumla

h 
20 100 % 

 

Hasil analisis statistik deskriptif untuk 

variabel keterampilan servis tenis meja di 

peroleh nilai maksimal sebesar 102, nilai 

minimal sebesar 68 dan nilai modus 

sebanyak 7 orang, nilai mean sebesar 89,2, 

nilai median sebesar 90,25 dan simpangan 

baku (standar deviasi) sebesar 7,955. Data 

tersebut menjadi 5 kelompok data dengan 

interval nya 7. 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Variabel 

keterampilan servis tenis meja 

No 
Penilaia

n 
Frekuensi 

Persentas

e 

1 68-74 1 5% 

2 75-81 1  5% 

  3 82-88 6  30% 

  4 89-95 8  40% 

5 96-102 4  20% 

 Jumlah 20 100 % 

 

Uji Normalitas 

Data uji normalitas terdapat kelenturan 

pergelangan tangan dilakukan dengan 

mengunakan rumus Chi-Kuadrat. dari 

hasil perhitungan di peroleh hitung
2 =4,98 

dengan dk = 4 pada taraf signifikansi 5% 

dioperoleh tabel
2  = 9,48 dari hasil 

perhitungan dapat disimpulkan bahwa 
22

th    yang berarti bahwa data 

kelenturan pergelangan tangan 

berdistribusi normal. Dan uji normalitas 

terdapat keterampilan servis tenis meja 

dilakukan dengan mengunakan rumus Chi-

Kuadrat. Dari hasil perhitungan diperoleh 

hitung
2  = 4,82 dengan dk = 4 pada taraf 

signifikansi 5% diperoleh tabel
2  =9,48 

dari hasil perhitungan dapat disumpulkan 

bahwa 
22

th    yang berarti bahwa data 

keterampilan servis tenis meja 

berdistribusi normal. 

 

 

Uji Hipotesis 

Adapun hipotesis adalah terdapat 

hubungan kelenturan pergelangan tangan 

dengan keterampilan servis tenis meja 

siswa SMP Negeri Karang Jaya. Data hasil 

perhitungan korelasi product moment 

didapatkan r hitung sebesar 0,6235 sebagai 

perbandingan maka r hitung dibandingkan 

dengan r tabel. Maka nilai r hitung adalah 
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0,6235 sedangkan r tabel 0,444. Dengan 

demikian r hitung > r tabel. menyatakan 

bahwa tingkat hubungan kelenturan 

pergelangan tangan yaitu kuat dan hal ini 

juga menandakan bahwa terdapat 

hubungan kelenturan pergelangan tangan 

dengan ketrampilan servis tenis meja siswa 

SMP Negeri Karang Jaya.  

 

 Pembahasan  

Pernelitian ini dilakukan pada siswa 

ekstrakulikuler SMP Negeri Karang Jaya 

yang dilaksanakan sebanyak 3 kali tes 

pengukuran. Pada tes pertama 

dilaksanakan pada hari sabtu  tangal 16 

dengan tes keterampilan servis tenis meja. 

Dan tes kedua dilaksanakan pada hari rabu 

tangal 20 dengan tes kelenturan 

pergelangan tangan terhadap siswa 

Ekstrakulikuler tenis meja dan tes terakhir 

di lakukan tes gabungan antara kelenturan 

pergelangan tangan dengan keterampilan 

servis tenis meja yang dilakukan  pada hari 

sabtu tangal 23. 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengatakan bahwa kelenturan pergelangan 

tangan memiliki hubungan yang 

singnifikan secara statistik dan memiliki 

kontribusi yang positif dengan kemampuan 

keterampilan servis tenis meja siswa 

ekstrakulikuler SMP Negeri Karang Jaya. 

Hasil analisis data diperoleh nilai rhitung 

sebesar 0,6235 > nilai rtabel sebesar 0,444 

dengan nilai signifikansi 0,05. Adapun 

hasil uji normalitas kelenturan pergelangan 

tangan dengan nilai rhitung 4,98  dan rtabel 

9,48 dari itu dapat dikatakan data 

berdistrbusi normal dan untuk uji 

normalitas keterampilan servis tenis meja 

dengan nilai rhitung 4,82 dan rtabel 9,48 

maka data dikatakan berdistribusi normal 

dan hasil koefisien determinasi XY sebesar 

38,88%. Artinya bahwa kelenturan 

pergelangan tangan merupakan salah satu 

faktor yang sangat mempengaruhi 

keterampilan servis tenis meja. Adapun 

menurut peneliti menjelaskan dari 

beberapa faktor lainnya sebagai berikut:  

Menurut  Juita (2017) dalam penelitian 

yang diperolah koordinasi mata dan tangan 

tidak mempunyai hubungan dengan 

ketepatan servis forehand topspin analisis 

data menyatakan rhitung < rtabel sehingga 

dapat disimpulkan bahwa antara variabel 

tidak memiliki hubungan. Sedangkan 

Menurut Syahara (2019) Menjelaskan 

bahwa hasil tes yang di temuhkan bahwa 

kelenturan pergelangan tanga memiliki 

hubungan secara signifikan terhadap 

akurasi servis dengan diperoleh rhitug 

sebesar 0,635 dan rtabel dalam taraf 

signifikasi = 0,05 sebesar 0,514 dengan 

demikian rhitung>rtabel artinya kelenturan 

pergelangan tangan memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap akurasi servis. 

Adapun Menurut  Jahrir (2021) 

menjelaskan hasil pengelolahan data 

penelitian menunjukan bahwa kekuatan 

otot lengan memberikan kontribusi 

terhadap kemampuan ketepatan servis 

sebesar 62,3% dan koordinasi mata tangan 

secara bersama-sama memberikan 

kontribusi terhadap kemampuan ketepatan 

servis sebesar 69,3%.   

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

deskripsi, pengujian hasil penelitian,dan 

pembahasan dengan judul hubungan 

kelenturan pergelangan tangan dengan 

ketrampilan servis tenis meja siswa 

ekstrakulukuler SMP Negeri Karang Jaya, 

dapat disimpulkan bahwa: 

Ada hubungan signifikan antara 

kelenturan pergelanga  tangan dengan 

keterampilan servis tenis meja siswa 

ekstrakulikuler SMP Negeri Karang Jaya, 

koefisien korelasi yang didapatkan nilai 

rhitung sebesar 0,6235 > nilai rtabel sebesar 

0,444 dengan nilai signifikansi 0,05.  

Maka dari itu Ha diterima. Dari hasil 

perhitungan koefisien determinasi (KD) 

yang diperoleh =38,88% artinya 

kelenturan pergelangan tangan merupakan 
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faktor penting dalam meningkatkan 

keterampilan servis tenis meja dari 

beberapa faktor-faktor lain nya. 
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